BAB I11

KONSEP MAHAR JASA MENURUT IMAM MADZHAB

A. Pendapat | mam Madzhab Tentang M ahar Berupa Jasa
1. Imam Abu Hanifah
Abu Hanifah dari madzhab Hanafi, berpendapat bamaaar adalah
kewajiban tambahan dalam akad nikah, sama statusmgan nafkah. Mahar
mengajarkan al-Qur’an atau melayani istri menumarh Kamaluddin bin al-

Humam al-Hanafi dalam kitaByarh Fathul Qadiyaitu:
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Artinya: “Jika seseorang yang merdeka menikah dengan mahan a
melayani istri 1 tahun atau mengajarinya al-Qur’anaka bagi istri

adalah mahar mitsil. Muhammad berkata: bagi istigebut adalah

harga pelayanan. Jika seorang hamba sahaya merdeaigan izin

tuannya dengan mahar melayani istri selama 1 tahorgka
diperbolehkan dan bagi istri mendapat pelayanamsiuarsebut”.

Penjelasan dari kitab di atas adalah jika seseormmy merdeka,
menikah dengan mahar akan melayani istri selama $ahun atau

mengajarinya al-Qur’'an, maka bagi istri adalah magsil.

! Imam Kamal bin Muhammad bin Abdulrahim al-Ma’ruhbal-Humam al-HanafiSyarh
Fathul al-Qadir,Juz 3, Beirut Libanon: Darl al-Kutub al-‘limiyah, t. 326.
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Pendapat hukum mengajarkan al-Qur'an sebagai nmabaurut Imam
Kamaluddin bin al-Humam al-Hanafi dengan mengutiamn Abu Hanifah
yaitu bahwa mengajarkan al-Quran sebagai mahdalad@sad (rusak) dan
harus mengganti mahar mitsil. Alasan hukumnya teatldalam kitalSyarh

Fathul Qadirkaranganmam Ibnu al-Humam, sebagai berikut:

e Lo ws Jodaly (JasN 3 il g g«aiﬂ SN Of A L}&j
2Lt OSL s By e

Artinya: * Menurut Abu Hanifah, sesungguhnya yang asli dibkgn adalah
mahar mitsil karena mahar mitsil itu yang palingiladan kalaupun

ada yang mengadakan perpindahan memilih tidak manakhar

mitsil itu dibolehkan ketika mereka telah memilibhar musamma,
menurut Abu Hanifah itu tidak sah atau rusak karédak jelas”.

Dasar Imam Kamaluddin bin al-Humam al-Hanafi dalaengajarkan
al-Qur'an sebagai mahar diganti dengan mahar matkdlah dalam firman

Allah QS. an-Nisa’ ayat 24:

IR S¢ OO%/O&EOM a0
PO ENHEE 08 N0 QAL BOYHKE W F
* Forde QEHOMIN @ B IL2IRcORNOrGOL
08 272w OnOALLeO ALZEGONE$N

SO JE22Z0 w00 L P J6R Jdm
270 wOeANE TN BXAACCOFT AZ 0

2oV Qo HAOBORYE GOIBXIN #xvVQERTNIQS
DRORDE OV DIf0IOma S o EOw

Ol D20D crc $ ko oIl & @i &
80 g COYOEB®* #>200RYAL
o HOO®Y" ALAECONEON AR O%RY

00D EE AIYE YOV HEFTOBD OO &

2 pid., h. 339.
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Artinya: “Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yangrduami,

kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telatenstapkan
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. damlBlikan bagi
kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istetgiis dengan
hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Makarisisteri yang
telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, kanlah kepada
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatajikan;
dan Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatg kamu telah
saling merelakannya, sesudah menentukan mahasésungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksan&”.

Fungsi katai pada kalimatbi amwalikum dalam ayat ini menunjukkan
memiliki hak untuk mendapatkan manfaat dengan jatengganti, yaitu
dengan membayar mahar.

Sejalan dengan Abu Hanifah, menurut al-Kasanigyguga dari
madzhab Hanafi menyebutkan bahwa mahar merupakatn lggpemilikan
manfaat. Suami berhak mendapat manfaat dari istlemgan terjadinya
transaksi (ijab dan kabul). Suami harus membaydramantuk mendapat hak
manfaat ini.

Ulama Hanafiah mengatakan jika laki-laki menikahnglen mahar
manfaat benda berupa menghuni rumah miliknya (&E&); menaiki

hewannya, mengangkut barang bawaan di atas untayeanam di lahannya

selama kurun waktu tertentu, maka penyebutan msalardan perempuan

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quran, Aa@udan Terjemahnya, Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2006, h. 65.
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berhak mendapatkan manfaat yang telah disebutkah. it tidak ada
perselisiharf.

Ukuran minimal mahar mitsil menurut Abu Hanifah latha sepuluh
dirhan?, jika lelaki menikah dengan mahar berupa benday ydapat diukur,
ditimbang, atau dihitung sedangkan harganya padkduvekad setara dengan 10
dirham atau lebih, kemudian harganya berkurangashian 10 dirham sebelum
diserahkan, maka perempuan tidak memiliki hak umhdountut lebih, karena
yang dianggap adalah harga di saat akad. Adapanlgilkki menikah dengan
mahar benda yang harganya setara 8 dirham di &aaf anaka perempuan
menuntutlah dua sisanya, meski harganya di saatepgman naik menjadi 10
dirham. Dasar hukumnya adalah hadits yang dirivkayat dalil yang

diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan al-Baihaqi sgib®erikut:

yigwsc@ygﬂwmd@&u@wu,Juw&\,\.‘;dﬁuy
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Artinya: “Dari Jabir ibn Abdullah, bahwa Rasulullah SAW bebsla: Jangan

nikahkan wanita kecuali sekufu’ dan jangan meng&am wanita

kecuali para walinya, dan tidak ada mahar yang kgadari sepuluh
dirham”.

Menikah dengan mahar manfaat maknawi (manfaat faerabstrak)

seperti mengajar al-Qur’an, figh, ilmu agama yaaig,latau mengajar halal-

* Wahbah al-Zuhailyal-Figh al-Islamy wa AdillatuhuJuz IX, Beirut Libanon: Dar al-Fikr,
tt, h. 6758.

® Imam Kamal bin Muhammad bin Abdulrahim al-Ma’hifi al-Humam al-Hanafigp. cit.,
h. 335.

® Ahmad bin al-Husain bin Ali bin Musa Abu Bakr akiBaqiy, Sunan al-Baihagjiy al-Kubra,
Juz VI, Makkah al-Mukarramah: Maktabah Dar al-B&294, h. 240.
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haram sesuatu, merupakan pendekatan kepada Allag tidak boleh
memberikan uang sewa atas pengajaran itu, makaptsrdperselisihan
pendapat. Tiga imam HanafiygAbu Hanifah, Abu Yusuf, Muhammad bin
Hasan al-Syaibani) berpendapat bahwa al-Qur'anhdém-hukum agama
tidak boleh dijadikan pengajaran sebagai imbangatatsehingga tidak sah
untuk dijadikan mahar, namun darinya wajib dibayehar mitsil, karena ia
merupakan manfaat yang tidak bisa mengimbangi H{idak bisa dihitung
dengan uang).

Terkadang memberi fatwa tentang diperbolehkannyagamabil gaji
atas pengajaran al-Qur'an dan ilmu-ilmu agama lardarurat, karena
terkadang tidak ditemukan orang yang mengajarkan-ilmu agama padahal
hal itu wajib atas kaum muslimin.

Kaidahnya adalah sesuatu yang patut mendapatkdn sgbadijadikan
mahar, karena upah merupakan harta yang memiligahgang bisa menjadi
mahar. Berdasarkan hal ini, boleh memfatwakan leeys menjadikan
pengajaran al-Qur'an dan figh sebagai mahar squast. Sebagian ulama
menentang pendapat itu dari sisi yang lain, yalengan melihat bahwa
dengan demikian laki-laki akan menjadi pembantuepguan, sedangkan
pembantu lelaki merdeka terhadap perempuan dihaamaka tidak bisa

menjadi mahar. Penentangan ini tidak ada arti @pa-&arena seorang

"Wahbah al-Zuhailypp. cit.,h. 6768.
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pengajar al-Quran dan ilmu tidak bisa disebut gabgpembantu, bahkan
secaraurfi ia disebut sebagai tun.

Mahar selain pengajaran, seperti menikah dengaramadtaatan laki-
laki terhadap perempuan yang mana ketaatan tersdakitboleh diberi upah
seperti menikah dengan mahar laki-laki menjadi bada perempuan maka
tidak sah dan bagi perempuan ditetapkan matiigil. Lelaki menikah dengan
perempuan dengan mahar berupa menalak seorangmenertanpa disertai
dengan harta maka sama juga tidak sah dan bagnpeas ditetapkan mahar
mitsil, begitu pula jika lelaki menikah dengan mahar parmenjadi pelayan
perempuan sedangkan dia adalah orang merdeka #am seorang hamba
sahaya, maka tidak s&h.

Suami memiliki hak bertindak atas perempuan, jika denjadi
pembantu perempuan, maka lelaki dianggap remeh jdkeaempuan
mempunyai hak menggunakan lelaki seperti tuan memggn hambanya.
Hal ini tidak diperbolehkan, berbeda jika memantKe tersebut adalah
hamba sahaya dan perempuan rela lelaki tersebyghdnsnaminya, maka sah
lelaki tersebut menikah dengan perempuan tersedngah mahar menjadi
pelayan bagi perempuan tersebut, karena sifat &ggehn sudah melekat

pada lelaki itu, maka tidak ada penghalang untulayaai isterinya.

8 Abdurrahman JaziriKitab Figh ala Madzhabi Arba’ahJuz IV, Beirut Libanon: Darul
Kutub al-llmiyah, 1990, h. 98.
? Ibid.



5

Pelayanan yang tidak dianggap hina, menikah dengsahar
menanamkan tanaman bagi perempuan di tanah mildogeian itu sendiri,
atau menggembalakan kambing milik perempuan sefeaktu tertentu, maka
hal ini sah untuk menjadi mahar, menurut pendapagybenar. Para ulama
menyatakan dalam pembahasan ijarah (sewa orangk #dak boleh
menyewa ayahnya untuk menjadi pembantu, tetaphlbolenyewanya untuk
menggembala, bertani karena tidak ada kehinaan salkadi.

Pelayanan yang tidak hina pula, menikah dengan maha
menggembalakan kambing ayah si perempuan sepeditggjadi pada Nabi
Musa a.s. dengan mertuanya yakni Nabi Syuaib asg yelah dikisahkan
oleh Allah dalam al-Qur’an. Syari’at kaum sebeluita kmerupakan syari’at
bagi kita jika tidak adanasikh (hukum pengganti). Keadaan seperti ini, wali
mengganti mahanitsil bagi si istri*°

Seorang laki-laki menikah dengan mahar mendatang&eempuan lain
yang merdeka sebagai pelayan maka mahar sah jikenpean yang lain itu
rela, jika seorang lelaki menikah dengan mahar ramgikan laki-laki lain
sebagai pelayan selama waktu tertentu dan lakildakiitu rela, maka mahar
demikian ini tidak boleh jika pelayanan laki-lakiin itu bisa menjadikan
fitnah, dengan demikian mahar diganti dengan hpetgyanan itu.

Mahar dengan mendatangkan laki-laki lain yang tidd#& kekhawatiran

terjadinya fitnah, maka boleh-boleh saja, sedangkaraki-laki lain itu tidak

0 pid., h. 99.
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rela menjadi pelayan maka mahar ditetapkan hartmygeannya. Seorang
laki-laki menikah dengan mahar mendatangkan ladditen sebagai pelayan
selama waktu yang tidak ditentukan, dalam masaldhjuga terdapat
perincian yang telah disebutkan yakni boleh jildaki ada fithah dan tidak
boleh jika ada fitnaft*

2. Imam Malik

Mahar manfaat seperti pengajaran al-Qur'an dangsgtnga, menghuni
(memanfaatkan) rumabh, atau pelayanan hamba sahagé) ada perselisihan
pendapat. Imam Malik berkata: pada mulanya martfdak patut menjadi
mahar. Ibnu Qosim berkata: manfaat patut menjadiamaneski berhukum
makruh. Sebagian ulama Malikiyah memperbolehkanamahanfaat tanpa
kemakruhan, sedangkan yang menjadi pegangan, sertahadalah pendapat
Imam Malik.

Ibnul Araby salah satu dari murid Imam Malik, mdmisan sesuatu yang
bermanfaat dijadikan mahar, seperti membolehkangajarkan al-Qur'an
sebagai mahar, sama dengan pendapat Imam Syatfi'idam Ahmad bin
Hambal:?

Dalam kitab al-Muwatta’ dijelaskan tentang pemberimahar yang

berupa ayat al-Qur’an, yaitu:

11 H
Ibid.
2 |bnu RusydBidayat al-Mujtahid Wa Nihayah al-MugqtasidJuz II, Beirut: Dar al-Fikr,
1409 H/1989, h. 20 dan 27.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Malikidebi Hazim
bin Dinar dari Sahl bin Sa’'d al-Sa’idi berkata: “®eang wanita
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata: “WahasuRalah,
aku datang untuk menyerahkan urusan diriku kepadaM@anita
tersebut berdiri lama sekali, kemudian berdirilabosang sahabat
dan berkata kepada Rasulullah SAW: “Wahai RasufullBAW.,
nikahkanlah aku dengannya jika memang engkau tliekasrat
kepadanya”. Kemudian Nabi SAW. bertanya pada sahedvaebut:
“Apakah kamu mempunyai sesuatu untuk maskawin? kiayea
“Saya tidak punya sesuatu kecuali sarung yang sgd#tu pakai
ini”, sabda Nabi SAW: “Jika sarung itu kamu berik&epadanya
maka kamu tidak akan memakai apa-apa”. Sabda Na®WsS
“Carilah maskawin, walaupun hanya sebuah cincinidaasi.” Akan
tetapi sahabat tersebut tidak mendapatkan sesuatukudijadikan
maskawin. Rasulullah SAW. bertanya: “Apakah kamufalha
beberapa surat dari al-Qur'an?” Jawabnya: “Ya akafal surat ini
dan surat ini (ia menyebutkannya).” Maka Nabi SA@fsabda:
“Aku nikahkan kamu dengannya dengan maskawin belbesarat
al-Quran yang kamu hafal”.

13 Malik bin Anas, Al-Muwatta’, Beirut: Darl al-Fikr, 1989, h. 332.
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Seseorang menyebutkan suatu manfaat sebagai matkar akad sah
menurut pendapat yang menjadi pegangan, dan begnpaan manfaat yang
disebutkan sebagai maharnya tersebut. Ini adalaldgpat yang populer
(masyhuy. Para ulama malikiyah memandang kepada apa ydagakian
Imam Malik, mereka pada awalnya melarang menjadikemfaat sebagai
mahar. Mereka memandang kepada apa yang dikatakang oyang
memperbolehkan mahar manfaat, maka mereka membiankhar manfaat
jika terlanjur terjadi.Ulama Malikiyah mengatakan mahar itu sah berupa
benda dari emas, perak, barang dagangan, hewaah rdiain sebagainya.

. Imam Syafii

Imam Syafi'i memberikan definisi yang lebih terbu#tan jelas yakni
“sesuatu (bisa harta maupun jasa) yang wajib diaeroleh suami kepada
istri untuk menghalalkan seluruh anggota badanf{/&tinsip bagi Imam
Syalfi'i yaitu asal sesuatu yang dijadikan mahabérnilai dan berharga, maka
boleh digunakan sebagai maskawirmaka jelas bahwa mahar berupa jasa
atau manfaat (non materi) diperbolehkan. Imam Sy&fhmad, Ishaq, Abu
Tsaur dan Fugaha Madinah dari kalangan Tabi'in déredppat bahwa mahar
tidak ada batas minimalnya.

Kitab al-Umm karya Imam Syafi'i menjelaskan masalaiaskawin

sebagai berikut: setiap barang yang bisa dijual ditsewakan dengan suatu

14 Abdurrahman Jazirgp. cit.,h. 99-100.
15 Ibnu Rusydpp. cit, h. 15.
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harga, maka barang tersebut bisa dijadikan mask&eipaliknya bila barang
itu tidak mempunyai harga dan tidak bisa dijualkenharang tersebut tidak
layak menjadi maskawin. Suatu barang tidak bolghdidkan maskawin,
kecuali diketahui adanya, dan benda itu halal Hipsk dengan tunai atau
dengan ditangguhkan.

Maskawin yang diberikan bisa sedikit dan bisa jbgayak itu sama
saja, dengan demikian boleh orang itu mengawinrasgp wanita dengan

maskawin hanya sedirham atau kurang dari sedirham.

10, b o 4 STy edll o Ly (S ¥ ] fl il G

Artinya: “Syafi'i berkata: Sebuah cincin besi tidak menyanyang mendekati
dari sedirham, akan tetapi mempunyai harga yanguialbelikan
dengan barang tersebut”.

Pernyataan Imam Syafi’'i di atas menunjukkan baravidak memberi
batasan terendah dalam memberikan mahar kepadadawgang penting
dalam perspektif Imam Syafi'i itu mahar mempunyi&irharga.

Pendapat Imam Syalfi’i tentang kebolehan perempuangawini laki-
laki dengan mahar lelaki itu menjahit kepadanyaamak atau membangun

baginya rumah atau melayaninya sebulan atau bagghaja itu berbuat suatu

perbuatan apa saja atau ia mengajarkan al-Qursamndkitabnya al-Umm:

% Jmam Abi Abdus Muhammad bin Idris Asy-SyafiAl-Umm Juz V, Beirut Libanon: Dar
al-Fikr, tt, h. 64.
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Artinya: “Imam asy-Syafi'i berkata: Boleh bahwa wanita ituengawini
seorang laki-laki untuk menjahit kepadanya pakaiatau
membangun baginya rumah atau melayani sebulan bkfaki itu
berbuat baginya suatu perbuatan apa saja atau iagag@rkan al-
Quran yang disebutkan atau ia mengajarkan bagi Mearitu
seorang budak dan yang serupa dengan ini”.

Penjelasan dari kitab di atas adalah Imam Sya®miolehkan adanya
mahar dengan menjahit pakaian, membangun rumalayarelsebulan, atau
mengajarkan al-Qur'an kepada istri, yang merupakeamar jasa. Menurut
Imam Syafi'i, setiaqp manfaat yang dimiliki dan Halharganya serta
mempunyai nilai kesederhanaan pada mahar itu lebilau sukai. Beliau
memandang sunnah, bahwa tidak berlebih pada mhar.

Imam Syafi'i, dalam melakukan pembahasan mengerdiamjasa di
atas, mengungkapkan beberapa dalil yang tercanaleimdkitabnyaAhkamul
Qur’an yaitu firman Allah SWT QS. an-Nisa’ ayat 24
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Artinya: “Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campudi antara

mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengampsrna),
sebagai suatu kewajibart”

17 H

Ibid.
18 |smail Yakub,Terjemah al-Ummyjilid V, Jakarta: CV. Faizan, 1984, h. 287.
9 vyayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quojargit.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa wajib atas orang yagenikah lagi
mencampuri, memberikan maskawinHadits yang dijadikan argumentasi

Imam Syafi'i mengenai mengenai mahar jasa adalah:

L JB 1 gy b 39 Sl Loy 18 35 Sallly o 16 oy ade &1 o 1 0O
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Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: “Bayarlaleholu
“alaiq” (istilah lain untuk mahar). Apakah “alaiq” itu Ya
Rasulullah? Nabi menjawab: sesuatu yang disenaledi keluarga

wanita”. (HR. Abu Dawud dan Tabrani)

Ulama Syafiiyah mengatakan mahar manfaat adaléh Kaidahnya
menurut mereka adalah setiap sesuatu yang dapgdnéarga dalam jual
beli dapat pula menjadi mahar, jika sah membeliaturiengan harga berupa
memanfaatkan suatu tanah pertanian selama wakémtier maka begitu pula
sah menjadikan manfaat tersebut sebagai mahaapSetgiatan yang diupah
seperti mengajar al-Qur’an, figh dan sebagainyay atengajar keterampilan
seperti bertenun, menjahit, atau menjahitkan pakastau membangun
rumah, atau melayani si perempuan, meski ia merdakéia semua itu sah
untuk menjadi mahar, seperti halnya sah untuk ndehgrga jual beli.

4. Imam Ahmad Hambali

Imam Ahmad Hambali membolehkan mahar dengan ayQuedn atau

jasa bila memang ia tidak mampu memberikan yang lagar tidak ada

20 Al-lmam asy-Syafi'i, Ahkamul Quran,Terj. Baihaqi Safi'uddin, Surabaya: PT. Bungkul
Indah, h. 194.

21 Muhammad al-SyaukaniNailul Authar, Cet. I, Mesir: Syirkah Maktabah al-Baby al-
Halaby wa Auladuhu, 1961, h. 166.
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persetubuhan antara laki-laki dan perempuan sebetemberikan sesuatu
sebagai maharnya.

Pasangan yang hendak menikah disunahkan untuk trgakalankan
akad nikah kecuali setelah adanya maskawin, supig@at meredam
pertengkaran dan lebih bermanfaat bagi seorangl@st bila memang terjadi
talaq sebelum bersetubuh, maka bagi seorang suajii membayar mahar
yang telah disebutkan. Tetapi bila tidak menyehutkmahar ketika
melakukan akad nikah, maka bagi sang istri tidajbwaendapatkan mahar
tersebut, namun yang wajib baginya adalah mut’amfgerian).

Dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal, menerangkantahg

mengajarkan satu surat dari al-Qur’an setelah naéniaitu:
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Artinya: “Dari Sahl bin Sa’'ud as-Sa'idi bahwa Rasulullah SAWgrsabda
kepada sesorang pergilah, karena aku telah mengahkamu
dengan dia, kemudian lelaki itu mengajarkan istairsatu surat dari

al-Qur’an”.

Seorang merdeka sah menikah dengan seorang vesmgan mahar
melayaninya selama waktu tertentu, atau dengan matendatangkan
pelayan merdeka untuk melayani mempelai wanitamselavaktu tertentu,

lebih-lebih jika yang didatangkan adalah pelayamibea sahaya. Sah menikah

dengan mahar perbuatan yang diketahui seperti fmergakaian tertentu,

22 Al-lmam Ahmad bin HanbaMusnad Ahmad bin Hambaeirut; Darl al-Fikr, t.t, h. 401.
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baik ia sendiri yang menjahit atau orang lain, jikakaian tersebut rusak
sebelum dijahit maka mempelai lelaki wajib membagatengah harga
upahnya, meskipun ia mengeluarkan talak sebeluhrubangan suami istri.

Menikah sah dengan mahar mengajarkan bab-bab tighheadits, atau
mengajarkan sesuatu yang diperbolehkan dari sasta, atau mengajarkan
keterampilan, kepenulisan, dan pekerjaan lainnyag yboleh dimintakan
upah, jika pengajaran tersebut tidak mungkin dikaku(karena suatu alasan)
maka mempelai lelaki wajib menyerahkan upah orangngy bisa
mengajarkannya.

Mempelai lelaki berkewajiban memberikan upah peargainya, apabila
ia belum mengajarkan dan mengeluarkan talak sebedalakukan hubungan
suami istri, serta jika talak terjadi setelah mgagan maka ia bisa meminta
kembali setengahnya dalam bentuk upah jika perarsd@rjadi dari pihak
mempelai lelaki, jika perpisahan terjadi dari pihalempelai perempuan,
maka mempelai lelaki bisa meminta kembali selunpdihmya®

Ulama Hanabilah berpendapat mahar adalah suatdambalam nikah
baik yang disebutkan di dalam akad atau yang dokaji sesudahnya dengan
kerelaan kedua belah pihak atau hakim, atau imbdéam hal-hal yang

menyerupai nikah sepewtiathd syubhat damwathd yang dipaksakaf®

2 Abdurrahman Jazirpp. cit.,h. 100.
% \Wahbah al-Zuhailyop. cit.,h. 6758.
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Ulama Hanabilah juga mengatakan sah mahar berupdaataseperti
halnya mahar berupa benda. Seseorang menikah desggaang wanita
dengan mahar menggembalakan kambingnya atau memiaajahnya dan
sebagainya maka mahar sah dengan syarat manfaat Idiketahui
(ma’lumal), apabila tidak diketahuin{ajhulal) maka penyebutan mahar tidak

sah dan diwajibkan mahanitsil.?®

B. Bentuk Mahar Jasa yang Sah menjadi Mahar Perkawinan

Jika seorang laki-laki benar-benar tidak mampu lkuntemberikan mahar
dalam bentuk materi (harta), maka ia bisa membenkahar dalam bentuk non
materi (bukan harta). Hendaknya sesuatu yang namerimi@rsebut memiliki
manfaat yang kembali kepada si wanita. Mahar tidakti berupa uang atau harta
benda, akan tetapi boleh juga hal-hal lainnya. kibih jelasnya, berikut ini
hal-hal yang dapat dijadikan maskawin atau mahar:
1. Semua pekerjaan yang dapat diupahkan.

Menurut Madzhab Syafii dan Hambali, pekerjaan yadgpat
diupahkan, boleh juga dijadikan mahar. Misalnyangagari membaca al-
Qur'an, mengajari ilmu agama, bekerja dipabriknyagnggembalakan
ternaknya, membantu membersihkan rumabh, ladangyataplainnya.

Pendapat Imam Syafi'i dalam kitab al-Umm mengenahan berupa

jasa yaitu:

% Abdurrahman Jazirlpc. cit



60

Azl s W ansl Lg W Loz OF Je xS OF 592 0 Ll JU

\Muv@jw O3 Lgadasl OSTL Yas Wb Langsl | g g
20 1ia asl Loy

Artinya: “Imam asy-Syafi'i berkata: Boleh bahwa wanita ituengawini
seorang laki-laki untuk menjahit kepadanya pakaiatau
membangun baginya rumah atau melayani sebulan ktiaki itu
berbuat baginya suatu perbuatan apa saja atau iagagrkan al-
Qur'an yang disebutkan atau ia mengajarkan baginita itu
seorang budak dan yang serupa dengan ini”.

Semisal, seorang laki-laki berkatéSaya terima pernikahan saya

dengan putri bapak yang bernama Siti Maimunah dengeas kawin akan
mengajarkan membaca al-Qur'an kepadanya selamaatuan, atau dengan
mas kawin mengurus ladang dan ternaknya selamabdlan”. Akan tetapi
menurut Abu Hanifah dan Imam Malik, mahar dengakegaan yang dapat
diupahkan hukumnya makruh (dibenci).

Hal ini sebagaimana telah terjadi ketika Nabi Masa menikahi salah
seorang putri Nabi Syu’aib a.s., dengan maskawketpe selama delapan

tahun sebagaimana firman Allah SWT dalam surateslh@sh ayat 27:

QO €O MONOERND a0
O 4RO CIAHa I OROERNYD HERle@ENL
ORN*=9ORNYroirer YO OM=ORK DxpvedOL
PQRKee B BEEERNO BEREEOROOR
BR.OCUR $IIN.Ow 5O+ oK 86 $ORNON O
XG>

Artinya: "Berkatalah Dia (Syu'aib): Sesungguhnya aku bermdks
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedu&kanani,
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapamtdan jika

% |mam Abi Abdus Muhammad bin Idris Asy-Syafigc. cit.
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kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah suahaikan)
dari kamu.” (QS. Al-Qashash: 2%7)

Dalil lain bolehnya kerja dijadikan sebagsiadag maskawin adalah

hadits berikut ini:

DT 5 s G KD 388 kb dag e T Ao Ji2g J6

28, | .
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Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: Pergilah sesungguhnyaasssiah

menikahkan kamu dengannya dengan apa ayat-ayatug&®yang
kamu hafal.” (HR. Bukhari)

Sebagian ulama mekwikan katabima ma'aka minal qur'amengan
akan mengajarkan satu atau beberapa surat darurarQ Mahar dalam
bentuk hafalan al-Qur'an yang akan diajarkan oketrang laki-laki kepada
istrinya, sebagaimana dalam hadits di atas. Hal saing suami akan
mengajarkan hafalan al-Quran yang ia miliki (stsatat tertentu yang ia
hafal) kepada istrinya, sehingga sang istri yaminta belum mengetahui
atau menghafalnya akan menjadi tahu dan hafal.

2. Membebaskan budak.

Menurut Imam Syafi'i, Imam Ahmad dan Imam Daud ddkhbiry,

bahwa membebaskan budak dapat dijadikan sebag&amias Maksudnya,

apabila seseorang hendak menikahi seorang wamtarngasih menjadi budak

belian, kemudian ia membebaskannya dan menjadikamb@basannya itu

2’ Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quolangit, h. 310.
28 Al-lmam Abi Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ibnam ibn al-Mugirah ibn Bardizbah
al-Bukhari,Sahih al-BukhariJuz V, Beirut Libanon: Darul Kutub al-’limiyah,1998. 444.
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sebagai maskawinnya, maka boleh-boleh saja. Kekaadedari perbudakan
merupakan manfaat teramat besar yang diberikandkepaseorang yang
sebelumnya berstatus budak, sedangkan menurut isebagama lain,
membebaskan budak tidak boleh dijadikan sebagdianas.

Dalil kelompok yang membolehkan adalah dalam sebbadits
dikatakan bahwa Rasulullah SAW menikahi Shafiyyamghn maskawin
membebaskannya dari budak belian menjadi seoranmgm@rdeka dan dalam
hadits tersebut tidak ada keterangan bahwa hdthtisus untuk Rasulullah
SAW, karena tidak ada keterangan kekhususan itolaka ia berarti berlaku
dan diperbolehkan juga untuk seluruh ummatnya teukakita. Hadits

dimaksud adalah sebagai berikut:
5 - > o/o ° o A _ 2 o -~ G- /1@ P P ° - e
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Satielah
menceritakan kepada kami Hammad dari Tsabit daraiBuin
Habha dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW hela
memerdekakan Shofiyah dan menjadikan kemerdekazeliagai
maharnya (waktu kemudian mengawininya).”

Bagi yang menolak mengatakan bahwa hadits di adatala khusus
untuk Rasulullah SAW saja, artinya maskawin dengembebaskan budak

itu hanya diperbolehkan untuk Rasulullah SAW saija tidak yang lainnya.

2 bid., h. 443.
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3. Masuk Islam.
Masuk Islamnya seseorang boleh dijadikan maskawial ini

sebagaimana dijelaskan dalam hadits berikut ini:

-
£
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Artinya: “Dari Anas, dia berkata, Abu Thalhah telah melantidmmu Sulaim,
kemudian Ummu Sulaim menjawab: Demi Allah, tidaldabrang
laki-laki sepertimu itu pantas ditolak. Tetapi kaseorang laki-laki
kafir sedang saya seorang muslim, dan tidak halagibsaya
menikah denganmu. Jika kamu masuk islam, maka adtlah
mahar untukku dan saya tidak meminta kepadamu rsedlai.
Kemudian dia masuk islam dan itu sebagai maharny@dR. An-
Nasa'i)

Ulama yang tidak membolehkan masuk Islamnya sesgodgadikan
mas kawin adalah Ibnu Hazm. Ibnu Hazm memberikéataa penting untuk
hadits di atas dengan mengatakan:

Pertama, kejadian dalam hadits di atas terjadi fapbesaat sebelum
hijrah ke Madinah, karena Abu Thalhah termasuk lsah&asulullah SAW
dari golongan Anshar yang masuk Islam paling awn pada saat itu,

belum ada kewajiban mahar bagi wanita yang henufelkadhi.

30 Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Syu’aib Ibn ‘Ali Ibn Sinan IbBahr Ibn Dinar Abu ‘Abd al-Rahman
al-Nasa’i,Sunan an-Nasa’'l Bisyarhi al-Hafidh Jalaluddin asy8thi Wahatsiyah al-Imam as-Sanadi,
Juz 6 Beirut Libanon: Darul Kutub al-‘limiyah, tt, h. 21
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Kedua, dalam hadits di atas juga tidak disebutkamma kejadian itu
diketahui oleh Rasulullah SAW, karena tidak diketadieh Rasulullah SAW,
maka posisinya tidak mempunyai ketetapan hukumulRideh SAW tidak
mengiyakannya juga tidak melarangnya, karena ta#k kepastian hukum
itulah, maka ia harus dikembalikan kepada asaltngowa ia tidak bisa
dijadikan sebagai mas kawth.

Manfaat yang setidak-tidaknya didapatkan oleh Um&uaim dari
masuk Islamnya Abu Thalhah adalah pahala besar gdnegikan oleh Allah
kepadanya karena ia telah mampu mengislamkan sespgang sebelumnya
kafir. Sebuah riwayat disebutkan bahwa pahalanyéh Ibesar dari pada
seekor unta merah (yang ketika itu amat mahal hgea Belum lagi
manfaat-manfaat lainnya yang bisa dirasakan olemuU@ulaim.

Ibnu Qayyim mengatakan, inilah yang dipilih Ummuébm. Dia lebih
memilih keislaman Abu Thalhah yang bermanfaat bagidanmenyerahkan
dirinya kepada Abu Thalhah jika Abu Thalhah massikrh. Ini yang lebih
disukai Ummu Sulaim dari pada harta yang diserahideh suami. Pada
dasarnya, mahar ditetapkan sebagai hak perempuaar a@pat

dimanfaatkannya. Begitu dia ridha menerima ilmwgrag, keislaman suami,

31 Abi Muhammad bin Ahmad bin Sa’id bin Haza;Muhalla, Juz V, Beirut Libanon: Darul
Fikr, tt, h. 499.
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dan bacaan al-Qurannya, maka hal tersebut merapalahar yang paling

utama, paling bermanfaat, dan paling luffur.

%2 sayyid Sabiq,Fikih Sunah 3,Terj. Abdurrahim dan Masrukhin, Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2008, h. 412.



